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MOTTO 

 

لُودَ  مِنَ  ماَ  َيُ ن صِّر انوَِِ يوُل دَُع ل ىَال فِط ر ةَِف أ ب  و اهَُيُ ه وِّد انوََِِاِلاََم و  َأ و 
َيمُ جِّس انوَِ (البخاريَرواه)َأ و    

 

“Tidak ada seorang anak pun yang dilahirkan kecuali menetapi fitrah. Maka 

kedua orangtuanyalah yang menjadikan dia Yahudi, Nashrani atau Majusi”. 

(HR. Bukhari)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Griya Santri, 2011), hal.172. 
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ABSTRAK 

 

 

Yunita Fatma Pertiwi. Optimalisasi Potensi Multiple Intellignces pada 

Anak Usia Dini di TK Islam Tunas Melati. Skripsi.Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2014. 

Penelitian ini berdasarkan fenomena pada orangtua yang belum mampu 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki anaknya, mereka  hanya bisa merawat 

secara fisik dan memberikan asupan.Untuk itu diperlukan lembaga pendidikan 

prasekolah yang dapat mengoptimalkan potensi anak usia dini. Pada kenyataannya 

pendidikan yang ada sekarang ini tidak berorientasi pada kebutuhan anak, 

sehingga tidak dapat memekarkan segala potensi yang dimiliki anak, ataupun jika 

ada yang terjadi adalah ketidakseimbangan yang cenderung memekarkan aspek 

kognitif saja. Hal ini terjadi karena pola pemikiran tradisional yang lebih 

menekankan pada kemampuan verbalnya (bahasa) dan logis-matematis 

(matematika dan sains) dalam menjalankan proses pembelajaran. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui sistem yang digunakan dalam optimalisasi 

potensi Multiple Intelligences pada anak usia dini dan hasil optimalisasi potensi 

Multiple Intelligences. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

dalam pendidikan nilai pada anak usia dini. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar di 

TK Islam Tunas Melati Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, wawancara mendalam (indepth interview) dan dokumentasi. Analisis 

data dilakukan dengan cara mengumpulkan data, mereduksi data, menyajikan data 

dan menarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 

mengadakan triangulasi sumber dan teknik serta mengkombinasikan dengan teori. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) sistem pembelajaran yang dilakukan 

dalam optimalisasi potensi Multiple Intelligences adalah: dengan sistem sentra 

yang terdiri dari (a) Sentra IMTAQ. (b) Sentra bermain peran. (c) Sentra 

persiapan. (d) Sentra kontruksi. (e) Sentra seni & budaya. (f) Sentra bahan alam. 

(2) hasil yang dicapai dalam optimalisasi potensi multiple intelligences adalah: (a) 

linguistik :bercerita, menjawab pertanyaan, meyebutkan dan menghafal. (b) 

matematis: menggelompokan benda, mengurutkan bilangan, menyusun puzzle, 

menjawab soal matematika. (c) spasial-visual : mewarnai, melukis, menggambar. 

(d) kinestik : membuat kerajinan dari plastisin, menjiplak, meniru garis, melipat 

kertas, meronce, menggunting, berdiri dengan tumit, gerakan tubuh. (e) musikal : 

menyanyikan lagu, menciptakan alat musik sederhana, bertepuk tangan membuat 

pola, memainkan alat musik. (f) interpersonal : bersikap ramah, mengucapkan 

salam, meminta tolong, mengucapkan terimakasih, berbahasa sopan, berbagi 

makanan, tolong-menolong, bekerjasama. (g) intrapersonal : mandiri, mentaati 

peraturan.(h) naturalis : membersihkan lingkungan, mengenal flora dan fauna, 

mengategorikan (i) eksistensialis : berdoa, menyanyikan lagu islami, 

beribadah,mengetahui ciptaan Allah. 

 

Kata kunci : Multiple Intelligences, Anak Usia Dini, TK Islam Tunas Melati. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 

proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan 

selanjutnya.
1
 Pada dasarnya anak-anak sebagai generasi unggul tidak akan 

tumbuh dengan sendirinya. Peran orangtua pada masa perkembangan anak-

anak sangatlah signifikan. Anak-anak memerlukan lingkungan subur yang 

sengaja diciptakan untuk itu, yang memungkinkan potensi mereka tumbuh 

dengan optimal. Orangtua memegang peranan penting menciptakan 

lingkungan tersebut guna memotivasi anak agar dapat lebih siap dalam 

menghadapi berbagai tantangan di era globalisasi.
2
 

Menurut Munif Chatib bahwa potensi bakat itu harus dipicu. Kita 

sebagai orangtua adalah faktor eksternal yang dapat menjadi pemicu anak 

untuk memunculkan bakat yang sesuai dengan kecerdasan yang dimiliki. 

Intervensi faktor eksternal ini ternyata sangat penting untuk memunculkan 

bakat anak yang terpendam. Masa paling tepat untuk menemukan bakat anak 

adalah memasuki golden age, yaitu sejak baru lahir hingga berusia 8 tahun.
3
  

Pada kenyataannya banyak orangtua belum mampu mengoptimalkan 

potensi yang dimiliki anaknya, sehingga hanya bisa merawat secara fisik dan 

memberikan sejumlah asupan yang dibutuhkan oleh si anak, tetapi kurang 

                                                           
1
 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Indeks, 

2012), hal. 6. 
2
 Burhan Elfanany, Strategi Jitu Meningkatkan Skor Tes IQ Anak Prasekolah (PAUD & 

TK), (Yogyakarta: Araska, 2013), hal. 20. 
3
 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, (Bandung: Mizan Media Utama, 2012), hal. 104. 
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dalam memberikan stimulasi edukasi. Karena perubahan masyarakat inilah, 

kehadiran pendidikan anak usia dini memberi arah tersendiri bagi 

perkembangan anak usia dini terutama dalam pengoptimalan potensi Multiple 

Intelligences. 

Dalam bukunya yang terkenal, Smart Baby, Clever Child, Valentine 

Dmitriev. mengatakan bahwa ada dua faktor dalam perkembangan otak 

manusia yang menjadikan beberapa orang lebih pandai daripada orang lain. 

Faktor itu adalah keturunan dan lingkungan. Tidak banyak yang bisa 

dilakukan orangtua untuk mengubah warisan gen seorang bayi, tetapi sangat 

banyak yang bisa dilakukan untuk mengoptimalkan faktor lingkungan guna 

meningkatkan potensi perkembangan seorang anak.
4
 

Pengoptimalan potensi Multiple Intelligences pada anak usia dini 

dapat dilakukan di Taman Kanak-kanak (TK), Roudatul athfal (RA), Bustanul 

Athfal (BA), kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), 

Keluarga dan Lingkungan.
5
 Namun pada kenyataannya pendidikan yang ada 

sekarang ini banyak yang tidak berorientasi pada kebutuhan anak sehingga 

tidak dapat memekarkan segala potensi yang dimiliki anak. Ataupun jika ada, 

yang terjadi adalah ketidakseimbangan yang cenderung memekarkan aspek 

kognitif saja dan mengabaikan faktor emosi.
6
 

Pola pemikiran tradisional yang menekankan pada kemampuan 

verbalnya (bahasa dan ilmu kemanusiaan) dan deduksi logis-matematis 

                                                           
4
 Munif Chatib, Sekolah Anak-Anak Juara, (Bandung: Mizan Media Utama, 2012), hal. 73. 

5
 Maimunah Hasan, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), (Yogyakarta: DIVA Press, 2010), 

hal. 17. 
6
 Agung Triharso, Permainan Kreatif & Edukatif Untuk Anak Usia Dini, (Yogyakarta: 

Andi, 2013), hal. V. 
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(matematika dan sains)
7
 sudah mengakar dengan kuat pada diri setiap guru di 

dalam menjalankan proses pembelajaran. Orangtua pun juga sangat bangga 

apabila anaknya kuat dalam kemampuan verbal dan deduksi logis-

matematisnya. Kenyataannya banyak contoh orang yang terus-menerus 

mendapatkan nilai “A” di sekolah tetapi akhirnya bekerja untuk orang-orang 

yang mungkin secara akademis tidak sehebat mereka. Dengan demikian jelas 

bahwa keberhasilan akademis saja bukanlah suatu indikator yang baik dari 

keberhasilan seseorang dalam hidup. Kemudian apa yang mengantarkan pada 

keberhasilan dalam hidup? Bagaimana kita menjamin anak-anak kita betul-

betul dipersiapkan untuk menghadapi masa depan? Jawabanya adalah 

kecerdasan ganda yang tinggi.
8
 

Sebelum membicarakan bagaimana mengasah kecerdasan pada anak, 

perlu diketahui terlebih dahulu kemampuan-kemampuan apa saja yang 

berkembang dalam diri anak.
9
 Melalui kajian ilmiah psikologi, Howard 

Gardner membuat klasifikasi kecerdasan yaitu, kecerdasan linguistik, 

kecerdasan logis-matematis, kecerdasan spasial, kecerdasan kinestis, 

kecerdasan musik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan interpersonal, 

kecerdasan naturalis, kecerdasan eksistensialis.
10

  

Layanan pendidikan kepada anak-anak usia dini merupakan dasar 

yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak selanjutnya hingga 

                                                           
7
 May Lwin, dkk, Cara Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan, (Jakarta: 

Indeks, 2008), hal. 3. 
8
 Ibid., hal. 1. 

9
 Ratna Wulan, Mengasah Kecerdasan Pada Anak (Bayi-Prasekolah), (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011), hal. 21. 
10

 Munif Chatib, Sekolah Anak..., hal. 79-80. 
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dewasa. Hal ini diperkuat oleh Hurlock bahwa tahun-tahun awal kehidupan 

anak merupakan dasar yang cenderung bertahan dan mempengaruhi sikap dan 

perilaku anak sepanjang hidupnya. 
11

 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional berkaitan dengan pendidikan anak usia dini tertulis pada 

pasal 28 ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan anak usia dini diselenggarakan 

bagi anak sejak lahir sampai dengan enam tahun dan bukan merupakan 

prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar”.
12

 

Di tengah-tengah fenomena seperti ini penulis menemukan satu 

lembaga pendidikan prasekolah yang telah melaksanakan proses pendidikan 

secara bagus, yaitu TK Islam Tunas Melati Yogyakarta. Berdasarkan 

penelitian awal, TK Islam Tunas Melati terakreditasi A.
13

 Selain itu juga telah 

meraih beberapa prestasi dalam pembelajaran, diantaranya adalah juara 1 dan 

2 lomba tartil baca Al-Qur’an tingkat kecamatan Umbulharjo pada tahun 

ajaran 2000/2001 kejuaraan ini termasuk kedalam kecerdasan musikal, 

merupakan seni membaca Al-Qur’an, juara 1 lomba mewarnai kaligrafi 

tingkat propinsi DIY pada tahun ajaran 2002, mewarnai termasuk ke dalam 

kecerdasan spasial-visual, juara 2 lomba sholat berjama’ah tingkat Kota 

madya Yogyakarta tahun 2005, lomba sholat berjama’ah dapat dikategorikan 

ke dalam kecerdasan eksistensialis, juara 1 lomba tartil surat pendek tingkat 

Kota madya Yogyakarta tahun 2007, tartil merupakan kecerdasan musikal, 

                                                           
11

 Burhan Elfanany, Strategi Jitu..., hal. 77. 
12

 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar..., hal. 6. 
13

 Hasil dokumentasi buku profil TK Islam Tunas Melati  pada hari Senin, 18 November 

2013. 
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karena merupakan seni membaca Al-Qur’an dan yang lainnya tidak dapat 

penulis sebutkan satu persatu di sini.
14

 

Dari fakta di atas TK Islam Tunas Melati memiliki keunikan dan 

nampaknya di TK Islam Tunas Melati merupakan lembaga yang selalu 

memberikan kesempatan dan peluang bagi siswanya untuk mengembangkan 

bakat mereka melalui sistem pembelajaran yang cocok. Lembaga ini juga 

tidak menempatkan keberhasilan kognitif anak di atas segala-galanya, namun 

juga melihat kemampuan anak pada ranah psikomotoriknya. Di TK Islam 

Tunas Melati juga diterapkan berbagai strategi pengajaran sesuai dengan 

kecerdasan dan gaya belajar peserta didik. Lebih uniknya dalam satu minggu 

peserta didik selalu berpindah-pindah kelas, karena terdapat 6 kelas dengan 

tema dan media pembelajaran yang berbeda.
15

 Berdasarkan uraian di atas 

peneliti tertarik untuk mengangkat masalah ini menjadi sebuah tema 

penelitian yang berjudul “OPTIMALISASI POTENSI MULTIPLE 

INTELLIGENCES PADA ANAK USIA DINI DI TK ISLAM TUNAS 

MELATI TAHUN PELAJARAN 2013/2014”, bagaimana sistem 

pembelajarannya dan bagaimana hasil yang dicapai dari proses tersebut. 

Dengan penelitian ini, penulis ingin mengetahui dan mengkaji berdasarkan 

analisis yang mendalam tentang bagaimana optimalisasi Multiple 

Intelligences secara empiris di lapangan. 

 

                                                           
14

 Hasil dokumentasi buku profil TK Islam Tunas Melati pada hari Senin, 18 November 

2013. 
15

 Hasil indepth interview dengan Ibu Subandiyah selaku kepala TK Islam Tunas Melati, 

pada hari Senin, 18 November 2013. 



6 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Dari berbagai uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang di 

atas, maka peneliti bermaksud untuk membuat rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana sistem pembelajaran yang dilakukan guru dalam 

mengoptimalkan potensi Multiple Intelligences pada anak usia dini di 

TK Islam Tunas Melati Yogyakarta? 

2. Bagaimana hasil yang dicapai dari optimalisasi Multiple Intelligences 

pada anak usia dini di TK Islam Tunas Melati Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan atas rumusan masalah yang telah peneliti tentukan, maka 

tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui sistem pembelajaran yang dilakukan guru dalam 

mengoptimalkan potensi Multiple Intelligences pada anak usia dini 

di TK Islam Tunas Melati Yogyakarta. 

b. Mengetahui hasil yang dicapai dari optimalisasi Multiple 

Intelligences pada anak usia dini di TK Islam Tunas Melati 

Yogyakarta. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Akademis 

1) Memberikan wawasan akademik terkait dengan optimalisasi 

potensi Multiple Intelligences pada anak usia dini. 

2) Menambah khazanah keilmuan bagi dunia pendidikan 

b. Secara Praktis 

1) Menambah wawasan bagi peneliti sebagai calon pendidik, dan 

bagi pembaca akan pentingnya optimalisasi potensi Multiple 

Intelligences pada anak usia dini. 

2) Bagi guru, sebagai bahan masukan dan informasi pentingnya 

optimalisasi potensi Multiple Intelligences pada anak usia dini 

agar mencapai kesuksesan dan kebahagiaan dalam hidupnya. 

3) Bagi masyarakat umum (orangtua), sebagai bahan informasi 

bahwa masyarakat juga harus ikut berperan dalam melaksanakan 

optimalisasi potensi Multiple Intelligences pada anak usia dini. 

D. Kajian Pustaka 

Setelah meneliti dan mengkaji lebih jauh terhadap pustaka 

sebelumnya, penulis menemukan beberapa penelitian ilmiah yang relevan 

dengan penelitian yang penulis teliti, diantaranya adalah : 

Skripsi Khaliya. Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2011 dengan judul 

Pembelajaran Dengan Mengembangkan Kecerdasan Majemuk Pada 

Siswa Usia 3-4 Tahun Di Taman Bermain Istiqomah Kepek Wonosari 
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Gunung Kidul Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011. Penelitian ini bersifat 

kualitatif dengan membahas proses serta hasil pembelajaran dengan 

pengembangan kecerdasan yang dilakukan di jenjang pra-sekolah. Hasil 

dari penelitian tersebut adalah strategi yang digunakan dalam 

mengembangkan kecerdasan majemuk, kecuali kecerdasan naturalis dan 

eksistensialis.
16

 Perbedaan skripsi yang peneliti susun dengan skripsi di 

atas adalah peneliti menggunakan 9 Multiple Intelligences sedangkan 

skripsi di atas hanya menjelaskan 7 Multiple Intelligences saja. Perbedaan 

selanjutnya adalah pada objek penelitian, peneliti mengambil objek yang 

berusia 4-6 tahun, sedangkan objek dari skripsi di atas adalah anak yang 

berusia 3-4 tahun. Pada skripsi ini guru menggunakan sistem sentra dalam 

mengoptimalkan potensi Multiple Intelligences. 

Skripsi Farida Rifqi Amalia. Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2013 dengan 

judul Peran Guru Penddidikan Agama Islam dalam Mengembangkan 

Multiple Intellligences siswa SMP N 1 borobudur.
17

 Hasil dari penelitian 

ini adalah peran guru sebagai pengajar, pembimbing, fasilitator, evaluator 

dan supervisor. Perbedaannya adalah peneliti mengambil tempat penelitian 

di TK, sistem yang digunakan serta strategi yang digunakan dalam 

optimalisasi potensi multiple intelligences. 

                                                           
16

 Khaliya, Pembelajaran Dengan Mengembangkan Kecerdasan Majemuk Pada Siswa 

Usia 3-4 Tahun Di Kelompok Bermain Istiqomah Kepek Wonosari Gunung Kidul Yogyakarta 

Tahun Ajaran 2010/2011, Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
17

 Farida Rifqi Amalia, Peran Guru Penddidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan 

Multiple Intelligences Siswa SMP N 1 Borobudur,  Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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Skripsi Siti Aropah, Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2003 yang berjudul Peran Orang Tua 

Untuk Mengembangkan Multiple Intelligences Anak Dalam Perspektif 

Islam.
18

 Skripsi ini membahas bagaimana peran orangtua dalam 

mengembangkan Multiple Intelligences dalam pendidikan Islam dan 

menciptakan suasana lingkungan yang mendukung bagi peningkatan 

kecerdasan, bakat, dan kreatifitas anak. Skripsi ini hanya menitikberatkan 

pembahasan pada peranan pendidik dalam keluarga untuk 

mengembangkan Multiple Intelligences anak. Perbedaannya terletak pada 

jenis penelitian, di sini peneliti menggunakan kualitatif yang bertempat di 

lembaga pendidikan, membahas sistem yang dilakukan dan strategi 

pembelajaran dalam optimalisasi potensi multiple intelligences. 

Skripsi Siti Kamidah, Jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga tahun 2003 yang berjudul Penerapan Multi Kecerdasan Dalam 

Pendidikan Islam (Telaah Buku Sekolah Para Juara Karya Thomas 

Armstrong).
19

 Dalam skripsi ini dibahas bagaimana penerapan-penerapan 

multi kecerdasan dalam pendidikan islam dan bagaimana penerapannya 

dalam strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Perbedaannya pada 

jenis penelitian yang digunakan yakni kualitatif, di sini peneliti lebih 

                                                           
18

 Siti Aropah, Peran Orang Tua Untuk Mengembangkan Multiple Intelligences Anak 

Dalam perspektif Pendidikan Islam, Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003. 
19

 Siti Kamidah, Penerapan Multi Kecerdasan Dalam Pendidikan Islam (Telaah Buku 

Sekolah Para Juara Karya Thomas Armstrong), Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003. 
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menekankan tentang sistem yang dilakukan dan strategi dalam 

optimalisasi potensi multiple intelligences, serta hasil yang dicapai. 

Skripsi Siti Rohmah, Jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga yang berjudul Teori Kecerdasan Majemuk Howard Gardner Dan 

Pengembanganya Pada Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Untuk Usia Sekolah Dasar.
20

 Penelitian ini memfokuskan pada upaya 

pencarian metode pembelajaran PAI yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan kecerdasan majemuk anak usia sekolah dasar dengan 

tingkat perkembangan mereka. Perbedaan penelitian adalah pada jenis 

penelitian yakni kualitatif bertempat di TK, di sini peneliti lebih 

menekankan pada sistem yang dilakukan dan strategi yang digunakan guru 

dalam optimalisasi potensi Multiple Intelligences. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang  membahas 

tentang peran orangtua & guru dalam mengembangkan Multiple 

Intelligences dan penerapan Multiple Intelligences dalam pendidikan 

Islam. Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan yang dilakukan di 

TK Islam Tunas Melati Yogyakarta. Peneliti menjelaskan 9 Multiple 

Intelligences beserta sistem yang dilakukan guru dalam mengoptimalkan 

potensi yang dimiliki anak usia dini. Peneliti juga memaparkan hasil yang 

dicapai dalam optimalisasi potensi Multiple Intelligences.  

 

                                                           
20

 Siti Rohmah, Teori Kecerdasan Majemuk Howard Gardner Dan Pengembanganya 

Pada Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk Usia Sekolah Dasar, Skripsi, , 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Univesitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2008. 
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E. Landasan Teori 

1. Optimalisasi potensi 

Optimalisasi berasal dari kata optimal, yang artinya paling baik, 

paling tinggi, paling utama.
21

 Sehingga optimalisasi (kata benda) 

adalah cara atau proses membuat jadi optimal. 

Potensi adalah daya, kekuatan, kemampuan, kesanggupan, 

kekuasaan. Kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dapat 

dikembangkan atau sesuatu yang menjadi aktual.
22

 Potensi disini  

berarti kemampuan yang terdapat pada anak usia dini yang harus 

dioptimalkan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa optimalisasi potensi Multiple 

Intelligences adalah proses pengoptimalan potensi Multiple 

Intelligences yang dimiliki anak usia dini. 

Mengapa potensi Multiple Intelligences perlu dioptimalkan pada 

anak usia dini karena Usia dini (0-6 tahun) merupakan masa 

perkembangan dan pertumbuhan yang sangat menentukan bagi anak 

di masa depannya atau disebut juga masa keemasan (the golden age) 

karena dalam temuan neuro sains menyatakan bahwa ketika lahir, sel-

sel otak bayi berjumlah sekitar 100 miliar, tetapi belum saling 

berhubungan. Saat usia 3 tahun, sel otak telah membentuk sekitar 

1000 triliun jaringan koneksi/sinapsis. Jumlah ini 2 kali lebih banyak 

                                                           
21

 Alex MA. Kamus Ilmiah Popular Kontemporer, (Surabaya: Karya Harapan, 2005), hal. 

456. 
22

 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), cet. III,  

hal. 890. 
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dari yang dimiliki orang dewasa. Sinaps-sinaps yang jarang digunakan 

akan mati, sedangkan yang sering digunakan akan semakin kuat dan 

permanen.
23

 Jumlah sinaps yang sangat besar itu sangat penting untuk 

menunjang dan mempertajam kemampuan otak melalui berbagai 

pengalaman yang didapat anak. 

2. Teori Multiple Intelligences 

Teori kecerdasan yang semula dimaksudkan untuk psikolog, 

telah berkembang menjadi alat yang digunakan dengan antusias oleh 

para pendidik diseluruh dunia. Teori kecerdasan majemuk (Multiple 

Intelligences) memberikan pendekatan pragmatis pada bagaimana  

mendefinisikan kecerdasan dan mengajari memanfaatkan kelebihan 

siswa untuk membantu mereka belajar.
24

 

Gardner lahir pada 1943. Gardner menyatakan bahwa pada 

hakekatnya setiap anak ialah cerdas. Pandangan ini menentang bahwa 

kecerdasan hanya dilihat dari faktor IQ. Gardner melihat kecerdasan 

dari berbagai dimensi. Setiap kecerdasan yang dimiliki akan 

mengantarkan pada kesuksesan.
25

 

Kecerdasan linguistik adalah kemampuan menggunakan kata-

kata secara efektif. Kecerdasan logis-matematis adalah kemampuan 

menggunakan angka-angka secara efektif. Kecerdasan visual-spasial 

adalah kemampuan memahami dunia visual-spasial secara akurat. 

                                                           
23

 Suyadi dan Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: Remaja Rosdyakarya, 

2013) hal. 2-3. 
24

 Thomas R. Hoerr. Buku Kerja Multiple Intelligences, (Bandung: Mizan Media Utama, 

2007), hal. 7. 
25

 Anita Yus, Model Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 9-10.  
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Kecerdasan kinestik-tubuh adalah keahlian menggunakan seluruh 

tubuh untuk mengekspresikan ide-ide dan persaan-perasaan.
26

 

Kecerdasan musikal adalah kemampuan menyimpan nada atau irama 

musik dalam memori. Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan 

seseorang untuk berhubungan dengan orang-orang di sekitarnya 

sehingga bisa merasakan secara emosional suasana hati, maksud serta 

kehendak orang lain. Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan 

mengenali dan memahami diri sendiri serta bertanggung jawab atas 

perbuatan sendiri. Kecerdasan naturalis adalah kemampuan mengenali 

lingkungan dan memperlakukanya secara proposional. Kecerdasan 

eksistensial adalah kemampuan merasakan dan menghayati berbagai 

pengalaman ruhani atas pelajaran sesuai keyakinan Tuhan.
27

 

a. Kecerdasan Linguistik (cerdas bahasa) 

Diprediksi oleh para ahli etimologi.
28

 Bahwa bahasa memiliki 

umur yang sama dengan umur Bumi. Pada dasarnya, bahasa 

merupakan media seseorang untuk menyampaikan maksud dan 

keinginanya kepada lawan bicara, berupa bahasa tubuh atau hanya 

gerakan tangan. 

Ternyata tidak semua orang mampu secara baik dan benar 

menyampaikan ide dan gagasan dengan terpola dan terstuktur, 

apalagi digunakan di depan umum. Mereka yang lihai 

                                                           
26

 Thomas Armstrong, Kecerdasan Multiple di Dalam Kelas, (Jakarta: Indeks, 2013), hal.  

6-7. 
27

 Munif Chatib, Orangtuanya Manusia, (Bandung: Mizan Media Utama, 2013), hal. 88-89. 
28

 Ilmu yang mempelajari asal-usul kata dan perubahan bentuk serta maknanya. 
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menggunakan kata dan kemampuan mengolah kata dalam 

berpidato atau menulis dikatakan punya modal dasar kecerdasan 

linguistik.
29

 

Kecerdasan linguistik-verbal mengacu pada kemampuan 

untuk menyusun pikiran dengan jelas dan mampu menggunakan 

kemampuan ini secara kompeten melalui kata-kata untuk 

mengungkapkan pikiran-pikiran ini dalam berbicara.
30

 Sedangkan 

menurut Burhan yakni mampu menggunakan kemampuan dalam 

Pidato, diskusi, membaca, dan menulis.
31

 Bentuk kecerdasan ini 

dapat dilihat dari kepekaan akan makna dan urutan kata serta 

kemampuan membuat beragam penggunaan bahasa untuk 

menyatakan dan memaknai arti yang kompleks.
32

 

Kecerdasan linguistik diartikan sebagai kemampuan untuk 

menggunakan kata-kata secara efektif, baik lisan maupun tulisan. 

Dalam sekolah memperlihatkan bahwa kecerdasan linguistik 

mencakup sedikitnya dua pertiga bagian dari interaksi belajar 

mengajar. Kecerdasan linguistik berkaitan dengan kemampuan 

berbicara
33

 (misalnya, sebagai seorang orator, pendongeng, atau 

politisi) maupun tulisan (misalnya, penyair, penulis naskah drama, 

editor atau jurnalis). Kecerdasan ini mencakup kemampuan untuk 

                                                           
29

 Munif Chatib, Sekolah Anak..., hal. 80-81. 
30

 May Lwin, dkk, Cara Mengembangkan..., hal. 11. 
31

 Burhan Elfanany, Strategi Jitu..., hal. 34. 
32

 Agung Triharso, Permainan Kreatif..., hal. 116. 
33

 Thomas Armstrong, Setiap Anak Cerdas Panduan Membantu Anak Belajar dengan 

Memanfaatkan Multiple Intelligences-nya, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), Hal. 19.  
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memanipulasi sintaks atau stuktur bahasa, fonologi atau bunyi 

bahasa, semantik atau makna bahasa, dan dimensi pragmatis atau 

kegunaan praktis dari bahasa. Beberapa manfaatnya termasuk 

retorika (menggunakan bahasa untuk meyakinkan orang lain 

melakukan aksi tertentu), mnemonik (menggunakan bahasa untuk 

mengingat informasi), penjelasan (menggunakan bahasa untuk 

menginformasikan), dan meta bahasa (menggunakan bahasa untuk 

membicarakan tentang bahasa itu sendiri).
34

 

Kecerdasan ini juga diartikan sebagai kecerdasan dalam 

mengolah kata, atau kemampuan menggunakan kata secara efektif 

baik secara lisan maupun tertulis. Orang yang cerdas dalam bidang 

ini dapat berargumentasi, meyakinkan orang, menghibur, atau 

mengajar dengan efektif lewat kata-kata yang diucapkannya. 

Kecerdasan ini memiliki empat ketrampilan yaitu: menyimak, 

membaca, menulis dan berbicara. 

Tujuan mengembangkan linguistik yaitu: (1) agar anak 

mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan dengan baik, (2) 

memiliki kemampuan bahasa untuk meyakinkan orang lain, (3) 

mampu mengingat dan menghafal informasi, (4) mampu 

memberikan penjelasan dan (5) mampu untuk membahas bahasa itu 

sendiri.
35

 

 

                                                           
34

 Thomas Armstrong, Kecerdasan Multiple..., hal. 6. 
35

 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar..., hal. 185. 



16 
 

 
 

b. Kecerdasan Logis-Matematis 

Angka adalah simbol bilangan. Kumpulan dan deretan 

angka, atau simbol pada bilangan, disebut matematika. Dengan 

segala kearifan, para ilmuwan telah menyandingkan matematika 

dengan logika.
36

 Kecerdasan logis-matematis adalah kemampuan 

menangani bilangan, perhitungan, pola, serta pemikiran logis dan 

ilmiah,
37

 termasuk kemampuan menggunakan logika-matematika 

dalam memecahkan berbagai masalah.
38

 Kecerdasan ini termasuk 

yang paling mudah distandardisasikan dan diukur dan berupa 

pemikiran analitik dan saintifik, dan bisa dilihat dari dalam diri ahli 

sains, programer komputer, akuntan, banker, dan tentu saja ahli 

matematika. Dalam kaitanya dengan pelajaran, kecerdasan ini 

sangat berpengaruh pada kemampuan matematika.
39

 

Kecerdasan ini didukung oleh kriteria empiris kita. Daerah 

tertentu dari otak lebih menonjol dalam perhitungan matematika 

ketimbang daerah yang lain. Terdapat orang idiot savant, yang 

dapat melakukan perhitungan dengan amat cepat sekalipun mereka 

tetap kurang dalam sebagian besar bidang lain. Anak yang berbakat 

dalam matematika banyak dijumpai. Pengembangan kecerdasan ini 

                                                           
36

 Munif Chatib, Sekolah Anak..., hal. 83. 
37

 Munif Chatib, Orangtuanya Manusia..., hal. 88. 
38

 Burhan Elfanany, Strategi Jitu..., hal. 34 . 
39

 Agung Triharso, Permainan Kreatif..., hal. 118 . 
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pada anak-anak telak didokumentasikan dengan amat seksama oleh 

Jean Piaget dan ahli psikologi yang lain.
40

 

Karakteristik kecerdasan logis-matematis adalah kemampuan 

menggunakan angka secara efektif (misalnya sebagai ahli 

matematika, akuntan pajak, atau ahli statistik). Kecerdasan ini 

meliputi kepekaan terhadap pola-pola dan hubungan-hubungan 

yang logis, pernyataan dan dalil (jka-maka, sebab-akibat), fungsi, 

dan abstraksi terkaitnya lainya. Jenis-jenis proses yang digunakan 

dalam pelayanan kecerdasan logis-matematis mencakup 

kategorisasi, klasifikasi, kesimpulan, generalisasi, perhitungan dan 

pengujian hipotesis.
41

 Kepekaan dalam memahami pola-pola logis 

atau numeris, dan kemampuan mengolah alur pemikiran yang 

panjang. Memiliki respon yang cepat terhadap kalkulasi angka. 

Mengenal konsep-konsep yang bersifat kuantitatif, waktu dan 

hubungan sebab-akibat. Menunjukan ketrampilan pemecahan 

masalah secara logis, menggunakan bermacam-macam ketrampilan 

matematis, seperti memperkirakan, memperhitungkan algoritma, 

menafsirkan statistik,  dan menggambarkan informasi visual dalam 

bentuk grafik.
42

 Beberapa orang tampaknya berbakat dalam hal 

                                                           
40

 Howard Gardner, Multiple Intelligences, (Tangerang selatan: Karisma Publising, 2013), 

hal. 44. 
41

 Thomas Armstrong, Kecerdasan Multiple..., hal. 6. 
42

 Munif Chatib, Sekolah Anak..., hal. 86. 
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angka dan logika, sementara yang lain dalam hati mengeluh ketika 

dihadapkan pada sebuah masalah matematika atau konsep ilmiah.
43

 

c. Kecerdasan Visual-Spasial 

Kecerdasan visual-spasial adalah kemampuan melihat secara 

detail sehingga bisa menggunakan kemampuan ini untuk melihat 

segala objek yang diamati. Lebih dari itu, kecerdasan ini bisa 

merekam semua yang diamati dan mampu melukiskannya 

kembali.
44

 Kecerdasan ini melibatkan kepekaan terhadap warna, 

garis, bentuk, ruang dan hubungan yang ada diantara unsur-unsur 

ini.
45

 Kecerdasan ini melibatkan kemampuan untuk 

memvisualisasikan gambar di dalam kepala seseorang untuk 

menciptakan dalam bentuk dua atau tiga dimensi.
46

 

Kemampuan visual-spasial anak dapat distimulasi dengan 

menggunakan gambar, visualisasi, dan permainan warna. Saat anak 

menggambar, imajinasi dan kreativitas anak terangsang.
47

 Melatih 

kecerdasan gerak tubuh dengan berdiri satu kaki, jongkok, 

membungkuk, berjalan di atas satu garis, berlari, melompat, 

melempar, menangkap, latihan senam, menari, olahraga 

permainan.
48

 Karakteristik kecerdasan ini adalah belajar dengan 

melihat dan mengamati. Mengenali wajah-wajah, benda-benda, 

                                                           
43

 Thomas Armstrong, Setiap Anak..., Hal. 20. 
44

 Munif Chatib, Orangtuanya Manusia...,  hal. 88. 
45

 Thomas Armstrong, Kecerdasan Multiple..., hal. 7. 
46

 Thomas Armstrong, Setiap Anak..., Hal. 20. 
47

 Agung Triharso, Permainan Kreatif..., hal. 120. 
48

 Burhan Elfanany, Strategi Jitu..., hal. 41. 
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benda-benda, bentuk-bentuk, warna-warna, detail-detail, dan 

pemandangan-pemandangan. Menggunakan gambar visual sebagai 

alat bantu dalam mengingat informasi.
49

 

d. Kecerdasan Kinestik/Gerak Tubuh 

Kecerdasan kinestis adalah kemampuan menggunakan 

anggota tubuh untuk segala kebutuhan atau kepentingan hidup. 

Dengan kecerdasan ini, seseorang bisa mewujudkan ide atau 

gagasanya melalui gerak fisik.
50

 Misalnya sebagai aktor, pemain 

pantomim, atlet, atau penari. Dan kelincahan dalam menggunakan 

tangan seseorang untuk menciptakan atau mengubah sesuatu. 

Kecerdasan ini meliputi ketrampilan fisik tertentu seperti 

koordinasi, keseimbangan, ketangkasan, kekuatan, fleksibilitas, dan 

kecepatan.
51

 

Bentuk kecerdasan ini memungkinkan terjadinya hubungan 

antara pikiran dan tubuh. Hubungan atau koordinasi tersebut 

diperlukan agar anak berhasil dalam menjalankan beragam 

aktivitas.
52

 Karakteristik kecerdasan kinestis adalah memiliki 

kemampuan melakukan pementasan fisik melalui perpaduan antara 

pikiran dan tubuh. Memiliki kegemaran dalam bidang olahraga 

atau olah tubuh. Mendemonstrasikan keseimbangan, keanggunan, 

                                                           
49

 Munif Chatib, Sekolah Anak..., hal. 88. 
50

 Munif Chatib, Orangtuanya Manusia..., hal. 88. 
51

 Thomas Armstrong, Kecerdasan Multiple...,  hal. 7. 
52

 Ibid., hal. 121. 
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ketrampilan, dan ketelitian dalam tugas-tugas fisik dan kemampuan 

gerak motorik halus dan motorik kasar.
53

 

e. Kecerdasan Musikal 

Kecerdasan musikal adalah kemampuan menyimpan nada 

atau irama musik dalam memori. Orang yang memiliki kecerdasan 

ini lebih mudah mengingat sesuatu diiringi dengan irama musik.
54

 

Termasuk kepekaan dan kemampuan berekspresi dengan bunyi, 

nada, melodi, irama.
55

 Menurut Gardner, kecerdasan musik 

merupakan bentuk bakat manusia yang paling awal muncul.
56

 

Karakteristik kecerdasan musikal mendengarkan dan 

merespon dengan ketertarikan terhadap berbagai bunyi, termasuk 

suara manusia, suara-suara dari lingkungan alam sekitar dan musik, 

serta mengorganisasi beberapa jenis suara ke dalam pola yang 

bermakna. Menikmati dan mencari kesempatan untuk 

mendengarkan musik atau suara-suara alam pada suasana belajar. 

Memainkan jenis atau beberapa alat musik dan dengan cepat 

menguasai teknik penggunaan alat musik yang baru dipelajari. 

Mengembangkan kemampuan menyanyi.
57

 

Kecerdasan musik anak bukanlah seperti tanggapan orang 

pada umumnya bakat yang dibawa sejak lahir melainkan dapat 

dirangsang dan diasah sejak dini. Anak-anak diajar melalui irama 

                                                           
53

 Munif Chatib, Sekolah Anak..., hal. 90. 
54

 Munif Chatib, Orangtuanya Manusia...,  hal. 88. 
55

 Burhan Elfanany, Strategi Jitu..., hal. 34. 
56

 Munif Chatib, Sekolah Anak..., hal. 93. 
57

 Ibid., hal 92. 
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dan melodi.
58

 Otak bayi akan tumbuh kembang dengan baik jika 

dirangsang dengan suara, terutama suara ibunya dan musik. Musik 

ternyata mempengaruhi perkembangan otak secara positif.
59

 

Merangsang kecerdasan musikal dengan mendengarkan musik, 

bernyanyi, memainkan alat musik, mengikuti irama, dan nada.
60

 

f. Kecerdasan Interpersonal 

Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan seseorang 

untuk berhubungan dengan orang-orang di sekitarnya sehingga dia 

bisa merasakan emosional: temperamental, suasana hati, maksud, 

serta kehendak orang lain.
61

 Termasuk kemampuan memahami dan 

menyesuaikan diri dengan orang lain.
62

 Kemampuan untuk 

memahami dan membuat perbedaan-perbedaan pada suasana hati, 

maksud, motivasi, dan perasaan terhadap orang lain. Hal ini dapat 

mencakup kepekaan terhadap ekspresi wajah, suara, dan gerak 

tubuh; kemampuan untuk membedakan berbagai jenis isyarat 

interpersonal; dan kemampuan untuk merespon secara efektif 

isyarat-isyarat tersebut dalam beberapa cara pragmatis (misalnya, 

untuk mempengaruhi sekelompok orang agar mengikuti jalur 

tertentu dari suatu tindakan).
63
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Karakteristik kecerdasan interpersonal adalah terikat dengan 

orangtua dan berinteraksi dengan orang lain. Membentuk dan 

menjaga hubungan sosial. Mengetahui dan menggunakan cara-cara 

yang beragam dalam berhubungan dengan orang lain. 

Menyesuaikan diri terhadap lingkungan dengan kelompok yang 

berbeda dengan umpan balik dari orang lain. Tertarik pada 

pekerjaan sosial, konseling, manajemen, atau politik.
64

 

Untuk meraih kecerdasan ini, anak-anak diajarkan 

berhubungan dan berinteraksi satu sama lain dan bekerjasama 

dalam kelompok-kelompok kecil. Mereka diarahkan untuk 

berkomunikasi dengan orang lain dan guru dengan baik. 

Kemampuan sosialisasi dapat dikembangkan melalui kegiatan-

kegiatan sosial, misalnya membersihkan halaman dan lingkungan 

sekitar bersama-sama atau mengunjungi orang-orang yang tertimpa 

musibah banjir, gempa dan lain-lain.
65

 

g. Kecerdasan Intrapersonal 

Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan mengenali dan 

memahami diri sendiri dan kecerdasan mengetahui siapa diri kita 

sebenarnya.
66

 Serta berani bertanggung jawab atas perbuatan 

sendiri. Biasanya kecerdasan ini dimiliki oleh para ahli bidang ilmu 
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tertentu, filsuf, trainer, atau motivator.
67 

Termasuk kemampuan 

memahami dan mengendalikan diri sendiri.
68

 Pengetahuan diri dan 

kemampuan untuk bertindak secara adaptif berdasarkan 

pengetahuan itu. Kecerdasan ini termasuk memiliki gambaran yang 

akurat tentang diri sendiri (kekuatan dan keterbatasan seseorang); 

kesadaran terhadap suasana hati dan batin, maksud, motivasi, 

temperamen, dan keinginan, dan keinginan; serta kemampuan 

untuk mendisiplinkan diri, pemahaman diri dan harga diri.
69

 

Karakteristik kecerdasan intrapersonal adalah sadar akan 

wilayah emosi dan kemampuan membedakan emosi. Memahami 

perasaan sendiri, pengetahuan tentang pengenalan diri sendiri 

termasuk kekuatan dan kelemahan diri. Menemukan cara-cara dan 

jalan keluar untuk mengekspresikan perasaan dan pemikiranya. 

bekerja mandiri, Berusaha mengaktualisasikan diri dan  

memberdayakan orang lain dalam upaya memiliki tanggung jawab 

kemanusiaan.
70

 

Dalam hal ini anak diarahkan untuk bekerja sendiri dan 

memilih kegiatan yang paling disukai sehingga mampu memahami 

dan mengenal dirinya sendiri. Untuk melatih kemampuan ini, kita 
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dapat memberikan permainan-permainan yang melibatkan berbagai 

perasaan sedih, gembira, kesal, kecewa, bahagia dan lain-lain.
71

 

h. Kecerdasan Naturalis 

Kecerdasan naturalis adalah kemampuan mengenali 

lingkungan dan memperlakukan secara proposional. Biasanya 

kecerdasan ini dimiliki oleh para neorolog, antropolog, arkeolog, 

atau pencinta lingkungan.
72

 Keahlian dalam mengenali dan 

mengklasifikasikan berbagai species flora dan fauna, dari sebuah 

lingkungan individu. Hal ini juga mencakup kepekaan terhadap 

fenomena alam lainya dan kasus yang tumbuh di lingkungan 

perkotaan, kemampuan untuk membedakan benda-benda mati 

seperti mobil, sepatu dll.
73

 

Karakteristik kecerdasan naturalis adalah kesadaran untuk 

menjaga kelestarian lingkungan dari kerusakan lingkungan dan 

ketidakseimbangan ekosistem. Kemampuan meneliti gejala-gejala 

alam, mengklasifikasi dan mengidentifikasi penyebab gejala-gejala 

alam. Keahlian mengenali dan mengategorikan spesies flora dan 

fauna di lingkungan sekitar. Menunjukan kesenangan terhadap 

dunia hewan dan tumbuhan.
74

 

Kecerdasan naturalis diajarkan dengan pembelajaran yang 

dilaksanakan di alam terbuka, misalnya kegiatan walking out 
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disekitar taman bermain/taman anak-anak. Anak dikenalkan 

dengan alam sekitar. Setelah kembali ke kelas, lakukan tanya jawab 

tentang apa yang dia lihat selama berjalan-jalan.
75

 Memelihara 

tanaman dan binatang di kelas dan siswa bertanggung jawab 

terhadapnya.
76

 

i. Kecerdasan Eksistensialis 

Kecerdasan eksistensial adalah kemampuan merasakan dan 

menghayati berbagai pengalaman ruhani atas pelajaran atau 

pemahaman sesuai keyakinan kepada Tuhan. Biasanya, kecerdasan 

ini dimiliki oleh para ahli spiritual, ruhaniawan, atau filsuf.
77

 Anak 

belajar sesuatu dengan melihat gambaran besar berupa perilaku 

terbaik atau akhlak orang-orang terdekat dan lingkungan 

sekitarnya. Sejak balita hingga beranjak dewasa, anak merekam, 

memperkaya pengetahuan dan ketrampilan hidupnya, persis seperti 

ketika si anak menonton televisi. Dengan demikian, anak yang 

berperilaku baik sangat mungkin jika dia berasal dari keluarga dan 

lingkungan yang baik. Begitu juga sebaliknya, anak yang 

perangainya kasar, sangat mungkin jika dia berasal dari keluarga 

dan lingkungan yang kasar pula. 

Lingkungan menjadi katalis bagi anak agar berperilaku baik 

dan penghambat bagi anak yang berperangai kasar. Lingkungan 

positif mempercepat anak menemukan simpul-simpul eksistensinya 
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terhadap makna kehidupan. Sementara, lingkungan negatif menjadi 

penghambat bagi anak dalam menemukan simpul kebaikan 

perilakunya. Sekolah mengajarkan akhlak dan moral kebaikan serta 

agama dan nilai-nilai kehidupan sehingga mendorong siswa 

bertanya untuk apa kita hidup?, untuk apa kita beribadah?, untuk 

apa kita berbuat kebaikan terhadap sesama?.78 

3. Anak usia dini 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan 

sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun
79

 yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan ruhani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, non-formal, dan 

informal.
80

 

Menurut Undang - Undang Perlindungan Anak, anak mempunyai 

hak untuk tumbuh dan berkembang, bermain, istirahat, berekreasi, dan 

belajar dalam suatu pendidikan. Jadi, belajar adalah hak anak, bukan 

kewajiban. Orang tua dan pemerintah wajib menyediakan sarana dan 

prasarana pendidikan untuk anak dalam rangka program belajar. 
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Ada dua tujuan diselenggarakanya PAUD (Pendidikan Anak 

Usia Dini), yaitu sebagai berikut: 

a. Membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang 

tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat 

perkembangannya, sehingga memiliki kesiapan yang optimal 

di dalam memasuki pendidikan dasar serta mengarungi 

kehidupan di masa dewasa. 

b. Membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar 

(akademik) di sekolah.
81

 

Montessori (1870-1952) mendeskripsikan perkembangan pada 

periode-periode sensitif. Dalam rentang perkembangan anak usia dini 

menurut montessori akan terlihat : 

a. Masa penyerapan total (Absorbed Mind), perkenalan dan 

pengalaman sensoris/pancaindra sekitar usia 1,5 tahun. 

b. Perkembangan bahasa 1,5-3 tahun. 

c. Perkembangan dan koordinasi antara mata dan otot-ototnya, 

serta mulai menaruh perhatian pada benda-benda kecil 1,4-4 

tahun. 

d. Perkembangan dan penyempurnaan gerakan-gerakan 

menaruh perhatian yang besar pada hal-hal yang nyata dan 

mulai menyadari urutan waktu dan ruang 2-4 tahun. 
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e. Penyempurnaan penggunaan panca indra/peneguh sensoris 

2,5-6 tahun. 

f. Peka/sensitif terhadap pengaruh orang dewasa 3-6 tahun. 

g. Mulai mencoret-coret, persiapan menulis 3,5-4,5 tahun. 

h. Indra peraba mulai berkembang 4-4,5 tahun. 

i. Mulai tumbuh minat membaca 4,5-5,5 tahun.
82

 

Secara yuridis, istilah anak usia dini di Indonesia ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun. Lebih lanjut pasal 1 

ayat 14 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “Pendidikan anak usia dini 

adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut”. Selanjutnya pada pasal 28 tentang 

pendidikan anak usia dini dinyatakan bahwa “(1) pendidikan anak usia 

dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, (2) pendidikan 

anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, 

non-formal, dan atau informal, (3) pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal: TK, RA, atau bentuk lain yang sederajat, (4) 

pendidikan anak usia dini jalur nonformal: KB, TPA, atau bentuk lain 

yang sederajat, (5) pendidikan usia dini jalur pendidikan informal: 
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pendidikan keluarga atau atau pendidikan yang diselenggarakan oleh 

lingkungan, dan (6) ketentuan mengenai pendidikan anak usia dini 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) 

diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. 

Usia dini (0-6 tahun) merupakan masa perkembangan dan 

pertumbuhan yang sangat menentukan bagi anak di masa depannya atau 

disebut juga masa keemasan (the golden age) karena dalam temuan 

neuro sains menyatakan bahwa ketika lahir, sel-sel otak bayi berjumlah 

sekitar 100 miliar, tetapi belum saling berhubungan. Saat usia 3 tahun, 

sel otak telah membentuk sekitar 1000 triliun jaringan koneksi/sinapsis. 

Jumlah ini 2 kali lebih banyak dari yang dimiliki orang dewasa. Sinaps-

sinaps yang jarang digunakan akan mati, sedangkan yang sering 

digunakan akan semakin kuat dan permanen.
83

 Jumlah sinaps yang 

sangat besar itu sangat penting untuk menunjang dan mempertajam 

kemampuan otak melalui berbagai pengalaman yang didapat anak.84 

Berdasarkan kajian perkembangan manusia, kualitas 

dipengaruhi oleh faktor bawaan dan lingkungan. Faktor bawaan harus 

dierima apa adanya. Artinya, anak lahir sudah membawa bekal sebagai 

potensi yang siap dikembangkan. Dalam perkembangan selanjutnya, 

potensi itu yang akan dikembangkan. 

Lingkungan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

perkembangan anak. Oleh karena itu, lingkungan perlu dirancang 
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sedemikian rupa agar dapat mengembangkan dan menyempurnakan apa 

yang dibawa anak sejak lahir. Rancangan itu dapat dilakukan di rumah, 

di sekolah, atau di mana saja. Di sekolah, yaitu di TK dan RA, atau 

kelompok bermain, rancangan itu sebagai rancangan pembelajaran yang 

dikenal dengan kegiatan pembelajaran atau pelaksanaan program. 

Howard Gardner mengemukakan masa anak merupakan masa 

terjadinya peningkatan perkembangan kecerdasan dari 50% menjadi 

80%. Peningkatan ini akan tercapai bila lingkungan memberikan 

rangsangan atau stimulasi yang tepat. Berarti, peran lingkungan 

termasuk TK, RA atau yang lainya dalam memberi pengalaman sangat 

diperlukan anak.
85

 

Masa anak merupakan masa untuk meletakan dasar pertama 

dalam mengembangkan kemampuan fisik, motorik, kognitif, bahasa, 

sosial-emosional, konsep diri, disiplin, seni, moral, dan nilai-nilai 

agama. Oleh karena itu, dibutuhkan kondisi dan stimulasi yang sesuai 

dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan perkembangan anak 

tercapai secara optimal.
86

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian dengan cara terjun langsung ke tempat penelitian untuk 
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mengamati dan terlibat langsung dengan objek penelitian.
87

 Tepatnya 

pada penelitian kualitatif yang dilakukan untuk memahami fenomena 

sosial dari pandangan pelakunya. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

(Qualitatif Research), yaitu jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur 

statistik atau cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).
88

. 

2. Metode Penentuan Subjek 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

dapat diperoleh.
89

 Jadi subjek data adalah sumber data yang diperoleh 

dalam penelitian. Subjek dari penelitian ini adalah kepala sekolah, para 

guru dan peserta didik TK Islam Tunas Melati Yogyakarta. Subjek 

tersebut diambil dengan teknik Purposive sampling yaitu sumber data 

dengan pertimbangan tertentu, yakni orang tersebut dianggap paling 

tahu tentang situasi sosial yang akan diteliti.
90

 Yakni yang memiliki 

kualifikasi yang menjadi dasar dari penelitian kualitatif yaitu 

mengetahui, memahami dan mengalami masalah yang akan diteliti 

secara mendalam. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam melakukan pengumpulan data penelitian, penulis 

menggunakan beberapa metode yang saling mendukung dan 

melengkapi dalam pengumpulan data yang sesuai dengan metodologi 

riset, yaitu : 

a) Metode Observasi 

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya melalui hasil kerja panca idera mata serta dibantu 

dengan panca indera lainya. Metode observasi adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 

penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.
91

 

Peneliti memakai metode observasi untuk mengetahui 

kondisi TK Islam Tunas Melati Yogyakarta, fasilitas yang tersedia, 

kegiatan guru dan peserta didik ketika pelaksanaan program 

pembelajaran, metode, materi dalam penanaman optimalisasi 

potensi Multiple Intelligences pada anak usia dini di TK Islam 

Tunas Melati. Dalam penelitian ini teknik observasi yang 

digunakan adalah observasi non partisipan, artinya peneliti  tidak 

ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung, peneliti hanya 

berperan mengamati kegiatan. 
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b) Metode Wawancara/Interview 

Metode pengumpulan data dengan wawancara/Interview 

adalah proses tanya jawab penelitian yang berlangsung secara lisan 

di mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
92

 

Metode ini penulis gunakan untuk mendapat informasi dari 

Kepala Sekolah, guru di TK Islam Tunas Melati Yogyakarta, dan 

partisipan lain yang mendukung tentang proses dan hasil yang 

dicapai dalam optimalisasi potensi Multiple Intelligences pada anak 

usia dini di TK Islam Tunas Melati Yogyakarta. 

Bentuk interview yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini adalah interview bebas terpimpin, artinya pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan pada informan sudah dipersiapkan 

secara lengkap dan cermat.
93

 Disini dalam melaksanakan interview, 

penulis membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar 

yang akan ditanyakan. 

c) Metode Dokumentasi 

Metodologi dokumentasi adalah merupakan suatu teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 

dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 
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elektronik.
94

 Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang 

sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. 

Metode ini penulis gunakan untuk menghimpun data yang 

sifatnya dokumenter seperti sejarah berdirinya TK Islam Tunas 

Melati Yogyakarta, data tentang jumlah guru dan karyawan, jumlah 

siswa, stuktur organisasi serta dokumen lain yang relevan. 

4. Triangulasi 

Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.
95

 

Sedangkan triangulasi yang dilakukan peneliti hanya mencakup 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber
96

, yakni kesesuaian data antara hasil indepth interview 

kepada kepala TK, para guru dan staf admin. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda
97

, yakni kesesuaian data antara hasil indepth 
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interview kepala sekolah, para guru, staf admin dengan hasil 

observasi dan dokumentasi terhadap kegiatan kepala sekolah, para 

guru, staf admin dan peserta didik saat proses pembelajaran. 

5. Teknik Analisa Data 

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah analisis data. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.
98

 

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif-analitik yaitu menjabarkan dan menganalisis secara kritis 

segala fenomena yang ditemukan di lapanan sehingga menghasilkan 

kesimpulan penelitian yang obyektif. 

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan prosedur sebagai 

berikut : 

a. Mengumpulkan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data 
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maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar 

data yang ditetapkan.
99

 Dalam penelitian ini, peneliti 

mengumpulkan data dengan menggunakan metode observasi 

terhadap peserta didik, indepth interview terhadap kepala sekolah, 

para guru dan staf admin dan dokumentasi di TK Islam Tunas 

Melati. 

b. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dari 

polanya dan membuang yang tidak perlu.
100

 Setelah transcript data 

dan penjabaran hasil observasi selesai peneliti melakukan reduksi 

data dengan menganalisis data dan memilah hal-hal pokok yang 

sesuai dengan fokus penelitian, yaitu tentang optimalisasi potensi 

Multiple Intelligences pada anak usia dini. 

c. Menyajikan Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data agar terorganisasikan, tersusun dalam pola 

hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami.
101

 Yakni 

setelah melalui reduksi data, data yang terkumpul menjadi lebih 

terfokus yaitu mengenai optimalisasi potensi Multiple 

Intelligences. Lebih lanjutnya data ini disajikan dalam bentuk 

tulisan-tulisan yang menggambarkan isi dari skripsi ini yakni 
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tentang optimalisasi potensi Multiple Intelligences pada anak usia 

dini di TK Islam Tunas Melati Yogyakarta. 

d. Menarik Kesimpulan 

Langkah selanjutnya dalam analisis data yang dinyatakan 

oleh Miles dan Huberman yang dikutip Sugiyono adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang masih 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.
102

 

Dalam penelitian ini setelah data terkumpul, direduksi dan 

disajikan dengan rapi dan teratur. Langkah selanjutnya adalah 

menarik kesimpulan. Peneliti memeriksa keabsahan data yang 

diperoleh di lapangan dari hasil observasi, indepth interview, dan 

dokumentasi dengan membandingkan hasil-hasil tersebut sehingga 

diperoleh data yang valid. Agar hasil temuan lebih kuat, peneliti 

juga membandingkan dengan perspektif orang dan teori yang 

relevan. 
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G.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam ada tiga bagian, yaitu bagian 

awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, 

halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman moto, halaman persembahan, kata pengantar, 

abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam banyak bab-bab 

sebagai satu kesatuan. Pada skripsi peneliti menuangkan hasil penelitian 

dalam empat bab. Pada tiap bab terdapat sub bab yang menjelaskan pokok 

bahasan dari tiap bab yang bersangkutan. 

Bab I berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat  penelitian, 

kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II berisi gambaran umum tentang TK Islam Tunas Melati 

Yogyakarta. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak dan 

keadaan geografis, sejarah singkat berdirinya TK Islam Tunas Melati 

Yogyakarta, visi, misi dan tujuan, struktur organisasi, keadaan guru dan 

peserta didik. Selain itu juga akan dibahas tentang sarana dan prasarana 

TK Islam Tunas Melati yang mendukung optimalisasi potensi Multiple 

Intelligences di TK Islam Tunas Melati.  
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Bab III berisi pemaparan data beserta analisis tentang optimalisasi 

potensi Multiple Intelligences pada anak usia dini di TK Islam Tunas 

Melati. Pada bagian ini uraian difokuskan pada sistem pembelajaran yang 

dilakukan guru dalam optimalisasi potensi Multiple Intelligences yang 

dilaksanakan pada anak usia dini di TK Islam Tunas Melati Yogyakarta, 

hasil  yang dicapai dalam  mengoptimalkan potensi Multiple Intelligences 

pada anak usia dini di TK Islam Tunas Melati Yogyakarta. 

Bab IV berisi penutup yang memuat simpulan, saran-saran, dan 

kata penutup.  

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai 

lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti sampaikan, maka 

peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem pembelajaran yang dilakukan guru dalam mengoptimalkan potensi 

Multiple Intelligences pada anak usia dini di TK Islam Tunas Melati 

Yogyakarta adalah sistem sentra, yang meliputi : sentra IMTAQ, sentra 

bermain peran, sentra persiapan, sentra kontruksi, sentra seni dan budaya, 

dan sentra bahan alam. dimana tujuan sistem sentra adalah untuk 

melejitkan potensi Multiple Intelligences pada anak. 

2. Hasil optimalisasi potensi Multiple Intelligences pada anak usia dini di TK 

Islam Tunas Melati Yogyakarta adalah peserta didik mampu bercerita, 

menjawab pertanyaan, menyebutkan, menghafal, mengelompokkan benda 

menurut warna, bentuk dan ukuran, menyebut urutan bilangan minimal 1-

100, menyusun puzzle, memasangkan jumlah benda dengan angka, 

menyebutkan nama-nama hari, bulan, dan tahun. Mewarnai, melukis 

dengan jari (finger painting), menggambar. Membentuk menggunakan 

plastisin, menjiplak dan meniru membuat garis, melipat kertas, meronce, 

menggunting berdiri dengan tumit, berjalan diatas satu. Menyanyikan lagu, 

menciptakan alat perkusi sederhana, bertepuk tangan dengan dua pola 

untuk membuat irama, memainkan alat musik.  
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Bersikap ramah, meminta tolong dengan baik dan mengucapkan 

salam, mengucapkan terimakasih, berbahasa sopan dalam berbicara, 

berbagi makanan atau mainan, sabar menunggu giliran, bersikap tolong 

menolong, mengerjakan tugas berkelompok dengan baik, mengerjakan 

tugas sendiri, mengembalikan alat permainan pada tempatnya, 

melaksanakan tata tertib, melaksanakan tugas, makan sendiri, membuang 

sampah pada tempatnya. Membersihkan lingkungannya, mengenal 

tumbuh-tumbuhan dan hewan, mengategorikan hewan dan tumbuhan di 

lingkungan sekitar. Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, 

menyanyikan lagu keagamaan, beriibadah, menyebutkan waktu beribadah, 

menyebutkan ciptaan-ciptaan Tuhan. 

B. Saran-saran 

1. Pihak yayasan TK Islam Tunas melati 

a. Terus berusaha meningkatkan pembinaan dan memotivasi para guru. 

Dengan guru yang profesional akan memperlancar pelaksanaan 

optimalisasi potensi Multiple Intelligences pendidikan anak usia dini. 

Memotivasi guru dilakukan dengan maksud agar guru lebih semangat 

dalam mengoptimalkan Potensi Multiple Intelligences pada anak usia 

dini. 

2. Menambah sarana prasarana untuk menunjang pelaksanaan optimalisasi 

potensi Multiple Intelligences. Sarana dan prasarana seperti ruangan kelas 

untuk sentra bahan alam, sentra kontruksi dan sentra seni dan budaya yang 

masih dalam 1 ruang, namun dibagi menjadi 3 sentra.  
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3. Kepala sekolah 

a. Terus menjaga hubungan baik dengan yayasan, para guru dan pihak-

pihak lain yang terkait guna memperlancar pelaksanaan optimalisasi 

potensi Multiple Intelligences pada anak usia dini. 

b. Meningkatkan pemberian pengarahan kepada orangtua akan 

pentingnya pendidikan pada anak usia dini dan pentingnya optimalisasi 

potensi Multiple Intelligences, agar bersama-sama terjadi 

pengoptimalan di sekolah dan di rumah. 

4. Guru 

a. Lebih meningkatkan kepekaan terhadap peserta didik dalam 

pelaksanaaan pembelajaran sehingga guru dapat memahami apabila 

anak yang bosan atau bermasalah dalam pembelajaran. 

b. Lebih kreatif dan inovatif dalam mengajar, hendaknya menggunakan 

media pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta didik, agar 

tidak merasa bosan dan selalu bersemangat dalam kegiatan 

pembelajaran. 

5. Orangtua 

a. Mengoptimalkan potensi Multiple Intelligences pada diri anak di 

rumah maupun dilingkungan rumah, agar masa golden age tidak 

terlewati begitu saja. 

b. Menjalin hubungan baik atau komunikasi aktif dengan pihak TK Islam 

Tunas Melati terkait perkembangan anak mereka. 
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C. Kata Penutup 

Syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 

segala limpahan rahmat, nikmat, taufik dan hidayah-Nya, sehingga peneliti 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Sholawat serta salam juga 

senantiasa peneliti haturkan kepada Rasul-Nya yakni Nabi Muhammad SAW. 

Dalam pembahasan skripsi ini tentunya tidak luput dari kekurangan 

dan jauh dari sempurna, hal tersebut dikarenakan keterbatasan kemampuan 

peneliti dalam mengkaji masalah tersebut. Oleh karena itu diharapkan adanya 

kritik dan saran dari semua pihak untuk perbaikan dan penyempurnaan skripsi 

ini. 

Meskipun skripsi ini tersusun dalam kesederhanaan namun peneliti 

berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti pribadi 

dan bagi para pembaca. 
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